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 Abstrak:  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca 

permulaan siswa slow learner kelas IV sekolah dasar, khususnya dalam 

membaca kata berpola KVKV. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh 

keterbatasan kemampuan kognitif serta penggunaan metode pembelajaran 

yang belum sesuai dengan karakteristik belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui 

penerapan metode Glodin, yaitu perpaduan metode global dan direct 

instruction yang dirancang untuk memberikan pembelajaran membaca 

secara konkret, bertahap, sistematis, dan berulang. Penelitian menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus. Subjek penelitian terdiri atas tiga siswa slow learner. Data 

dikumpulkan melalui tes dan observasi menggunakan instrumen tes 

kemampuan membaca permulaan, lembar observasi partisipasi siswa, dan 

lembar observasi kegiatan pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif menggunakan persentase dan disajikan dalam bentuk tabel serta 

diagram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Glodin 

mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa secara 

signifikan. Pada Siklus I, rata-rata kemampuan membaca meningkat dari 

41,11% menjadi 76,66% atau mengalami peningkatan sebesar 35,55%. 

Peningkatan diperoleh melalui penggunaan kartu kata bergambar, kegiatan 

menelusuri huruf, serta membaca kata bermakna. Berdasarkan refleksi, 

pembelajaran disempurnakan pada Siklus II melalui penambahan 

pengulangan sebanyak 2–4 kali pada tahap menelusuri huruf dengan jari. 

Hasilnya, kemampuan membaca meningkat menjadi 92,22% atau naik 

sebesar 51,11% dari kondisi awal dan telah melampaui indikator 

keberhasilan tindakan sebesar 85%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

metode Glodin efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa slow learner. 

 

Kata kunci: Direct Instruction; Glodin; Membaca Permulaan; Metode 

Global; Slow Learner 

 

Pendahuluan 
Kemampuan membaca permulaan merupakan fondasi utama yang menentukan keberhasilan belajar peserta 

didik pada jenjang sekolah dasar. Kemampuan ini tidak hanya mencakup pengenalan huruf, tetapi juga 

kemampuan mendekode lambang bunyi, menggabungkan suku kata menjadi kata, membaca dengan 

ketepatan, serta memahami makna bacaan sederhana. Penguasaan membaca permulaan menjadi prasyarat 

bagi keberhasilan pembelajaran pada berbagai mata pelajaran karena sebagian besar informasi akademik 

disampaikan melalui teks. Peserta didik yang memiliki kemampuan membaca permulaan yang baik 

cenderung lebih mudah mengembangkan kemampuan literasi dan memahami materi pembelajaran pada 

jenjang berikutnya (Ehri, 2020); (Snow & Matthews, 2016). Salah satu kelompok peserta didik yang 
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memerlukan layanan pembelajaran khusus dalam membaca adalah siswa slow learner. Siswa slow learner 

memiliki kemampuan intelektual sedikit di bawah rata-rata sehingga memerlukan waktu belajar yang lebih 

panjang, pengulangan materi secara intensif, serta strategi pembelajaran yang lebih terstruktur 

dibandingkan teman sebayanya (Delphie, 2018); (Hallahan et al., 2022). Dalam pembelajaran membaca, 

siswa slow learner umumnya mengalami kesulitan melakukan decoding, menggabungkan suku kata 

menjadi kata (blending), serta mempertahankan informasi dalam working memory. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses membaca berlangsung lambat dan kurang akurat sehingga menghambat pemahaman 

bacaan (Gathercole & Alloway, 2008). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas IV SD Negeri 009 Sangatta Utara. Berdasarkan 

hasil observasi awal dan asesmen diagnostik yang dilakukan peneliti terhadap tiga siswa slow learner, 

diketahui bahwa kemampuan membaca permulaan masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Nilai rata-rata kemampuan membaca hanya mencapai 41,11%, sedangkan KKTP 

sekolah sebesar 65%. Hasil asesmen menunjukkan bahwa ketiga siswa telah mampu mengenali seluruh 

huruf alfabet, membedakan bentuk huruf, serta membaca suku kata berpola Konsonan–Vokal (KV). Namun 

demikian, siswa masih mengalami kesulitan ketika menggabungkan dua suku kata berpola KV-KV menjadi 

sebuah kata utuh yang bermakna. Akibatnya, proses membaca berlangsung sangat lambat, membutuhkan 

waktu lebih dari 10 detik untuk mengenali satu kata sederhana, dan sebagian besar kata hanya dapat dibaca 

dengan bantuan guru. Kesulitan membaca tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Ketidakmampuan membaca secara lancar menyebabkan siswa mengalami 

hambatan dalam memahami materi pada berbagai mata pelajaran yang berbasis teks. Selain berdampak 

pada prestasi akademik, kondisi tersebut juga memengaruhi aspek psikologis berupa rendahnya 

kepercayaan diri, motivasi belajar, dan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Snowling & Hulme, 

2021). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik belajar siswa 

slow learner. Guru telah memberikan layanan remedial membaca, namun hasilnya belum menunjukkan 

peningkatan yang optimal.  

Pembelajaran masih didominasi kegiatan mengeja secara konvensional sehingga kurang mampu mengatasi 

kesulitan utama siswa dalam melakukan blending. Padahal, pembelajaran membaca bagi siswa slow learner 

memerlukan pendekatan yang konkret, sistematis, eksplisit, bertahap, serta disertai pengulangan agar 

informasi dapat tersimpan lebih kuat dalam memori jangka panjang (Rosenshine, 2012); (Archer & Hughes, 

2011). Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan metode global maupun Direct 

Instruction dalam pembelajaran membaca. Metode global efektif membantu siswa mengenali kata secara 

utuh melalui dukungan media visual sehingga meningkatkan penguasaan kosakata dan minat membaca 

(Purwanto, 2013). Di sisi lain, Direct Instruction terbukti mampu meningkatkan kemampuan membaca 

dasar melalui tahapan pembelajaran yang sistematis, eksplisit, dan berulang, terutama pada peserta didik 

berkebutuhan khusus  (Tarigan, 2015); (Archer & Hughes, 2011). Meskipun demikian, metode global 

cenderung kurang melatih kemampuan analisis fonologis dan proses blending karena siswa lebih diarahkan 

mengenali kata secara visual, sedangkan Direct Instruction lebih menekankan latihan fonologis yang 

terstruktur tetapi umumnya belum didukung media visual yang kontekstual sehingga pembelajaran menjadi 

kurang menarik bagi siswa slow learner. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masing-masing metode 

masih memiliki keterbatasan apabila diterapkan secara terpisah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan metode GLODIN (Global–Direct Instruction) 

sebagai pendekatan integratif yang menggabungkan keunggulan kedua metode. Pada tahap awal, metode 

global dimanfaatkan untuk membangun pengenalan kata secara utuh melalui media visual yang bermakna 

sehingga membantu siswa mengaktifkan memori visual dan memperkaya kosakata. Selanjutnya, tahapan 
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Direct Instruction digunakan untuk membimbing siswa secara eksplisit dalam menganalisis suku kata, 

melakukan blending KV-KV, memberikan latihan bertahap (guided practice), umpan balik langsung, dan 

pengulangan hingga siswa mampu membaca kata secara mandiri. Integrasi kedua pendekatan tersebut 

diperkirakan lebih sesuai dengan karakteristik belajar siswa slow learner karena memadukan dukungan 

visual, pembelajaran eksplisit, latihan intensif, dan penguatan berulang dalam satu rangkaian pembelajaran. 

Dengan demikian, metode GLODIN tidak hanya membantu siswa mengenali kata secara visual, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan menggabungkan suku kata menjadi kata yang bermakna secara lebih 

sistematis. Hingga saat ini, penelitian yang mengintegrasikan metode global dengan Direct Instruction 

dalam satu model pembelajaran untuk mengatasi kesulitan blending kata berpola KV-KV pada siswa slow 

learner kelas tinggi sekolah dasar masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu menguji 

efektivitas kedua metode secara terpisah, berfokus pada peningkatan kemampuan membaca secara umum, 

serta belum secara khusus menargetkan hambatan blending sebagai akar permasalahan membaca permulaan 

pada siswa slow learner. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

berupa pengembangan pendekatan pembelajaran membaca yang mengintegrasikan pemrosesan visual dan 

fonologis, serta kontribusi praktis berupa alternatif strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa slow learner di sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan metode GLODIN (Global berbasis Direct 

Instruction) sebagai inovasi pembelajaran membaca permulaan bagi siswa slow learner. Metode ini 

mengintegrasikan kekuatan metode global dalam memberikan stimulus visual dengan tahapan 

pembelajaran Direct Instruction yang sistematis, eksplisit, bertahap, dan berulang. Melalui integrasi 

tersebut diharapkan kemampuan blending, ketepatan membaca kata berpola KV-KV, dan kemampuan 

membaca permulaan siswa slow learner dapat meningkat secara optimal. 

Studi Literatur 
Membaca Permulaan 

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam perkembangan kemampuan membaca yang berfokus 

pada pengenalan huruf, penggabungan huruf menjadi suku kata, pembentukan kata, serta pembacaan 

kalimat sederhana secara tepat dan lancar. Pada tahap ini, peserta didik belajar menghubungkan simbol 

grafis (huruf) dengan bunyi bahasa sehingga mampu melakukan proses decoding sebagai dasar menuju 

pemahaman bacaan (Tarigan, 2015); (Dalman, 2018); (Muammar, 2020). Menurut Dual-Route Model of 

Reading (Coltheart et al., 2001), membaca berlangsung melalui dua jalur, yaitu jalur leksikal yang 

mengenali kata secara otomatis dan jalur nonleksikal yang mengubah grafem menjadi fonem. Pada 

pembaca pemula, jalur nonleksikal lebih dominan sehingga kemampuan decoding dan blending menjadi 

keterampilan yang harus dikuasai. Kemampuan membaca permulaan mencakup beberapa komponen 

penting, yaitu kesadaran fonologis (phonological awareness), decoding, blending, otomatisasi membaca 

(automaticity), dan pengenalan visual (visual recognition). Pada siswa slow learner, proses blending sering 

menjadi hambatan utama karena keterbatasan working memory menyebabkan siswa sulit mempertahankan 

bunyi suku kata pertama ketika membaca suku kata berikutnya (Mumpuniarti, 2007); (Gathercole & 

Alloway, Working Memory and Learning: A Practical Guide for Teachers, 2008) . Oleh karena itu, 

pembelajaran membaca permulaan perlu menggunakan pendekatan yang konkret, sistematis, dan disertai 

latihan berulang agar kemampuan membaca berkembang secara optimal. 

Karakteristik Slow Learner 

Slow learner merupakan peserta didik yang memiliki kemampuan intelektual sedikit di bawah rata-rata, 

umumnya berada pada rentang IQ 70–89, namun tidak termasuk kategori hambatan intelektual. Siswa slow 
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learner tetap mampu mengikuti pembelajaran di sekolah reguler, tetapi memerlukan waktu belajar lebih 

lama, pengulangan materi, serta strategi pembelajaran yang lebih terstruktur dibandingkan teman 

sebayanya (Yusuf et al., 2003). Dalam pembelajaran membaca, mereka sering mengalami kesulitan 

memahami hubungan antara huruf dan bunyi, lambat melakukan decoding, serta membutuhkan bantuan 

guru secara intensif. Selain mengalami hambatan kognitif, siswa slow learner juga memiliki keterbatasan 

pada aspek perhatian, memori kerja, dan kecepatan memproses informasi sehingga berdampak pada 

rendahnya prestasi akademik dan kepercayaan diri (Mumpuniarti, 2007); (Hallahan et al., 2022). Oleh 

karena itu, pembelajaran bagi siswa slow learner hendaknya menggunakan media konkret, pembelajaran 

eksplisit, latihan bertahap, serta penguatan positif agar mereka dapat memahami materi sesuai dengan 

karakteristik belajarnya. 

Metode Global 

Metode global merupakan salah satu metode pembelajaran membaca permulaan yang mengenalkan kata 

atau kalimat secara utuh terlebih dahulu sebelum diuraikan menjadi kata, suku kata, dan huruf. 

Pembelajaran biasanya didukung oleh media gambar sehingga peserta didik memperoleh makna secara 

visual sebelum mempelajari struktur fonologisnya (Nasional, 2000); (Yesi et al., 2023). Pendekatan ini 

membantu siswa membangun hubungan antara objek nyata, gambar, dan kata sehingga lebih mudah 

mengenali bentuk kata secara utuh. Keunggulan metode global terletak pada kemampuannya meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan daya ingat visual siswa karena menggunakan gambar sebagai stimulus utama. 

Namun demikian, metode ini memiliki keterbatasan dalam melatih kemampuan analisis fonologis, terutama 

ketika siswa harus membaca kata baru yang belum pernah dipelajari. Oleh sebab itu, metode global akan 

lebih efektif apabila dipadukan dengan pendekatan pembelajaran yang memberikan instruksi secara 

eksplisit dan sistematis (Sani, 2021). 

Direct Instruction 

Direct Instruction merupakan model pembelajaran yang menekankan penyampaian materi secara eksplisit, 

sistematis, bertahap, dan berorientasi pada pencapaian keterampilan tertentu melalui demonstrasi, latihan 

terbimbing, umpan balik, serta latihan mandiri (Archer & Hughes, 2011); (Joyce et al., 2015). Model ini 

menempatkan guru sebagai pengarah utama pembelajaran sehingga sangat sesuai untuk mengajarkan 

keterampilan yang memerlukan prosedur bertahap, termasuk membaca permulaan. Pada siswa slow learner, 

Direct Instruction memberikan kesempatan untuk memperoleh bimbingan intensif melalui tahapan 

orientasi, pemodelan (modeling), latihan terbimbing (guided practice), pemberian umpan balik (feedback), 

dan latihan mandiri (independent practice). Proses pembelajaran yang sistematis dan berulang membantu 

memperkuat kemampuan decoding, meningkatkan akurasi membaca, serta memperkuat retensi informasi 

dalam memori jangka panjang (Rosenshine, 2012). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Direct 

Instruction efektif meningkatkan kemampuan membaca dasar karena memberikan struktur pembelajaran 

yang jelas dan mengurangi beban kognitif siswa selama proses belajar. Di sisi lain, penelitian mengenai 

metode global menunjukkan bahwa penggunaan media visual dan pengenalan kata secara utuh mampu 

meningkatkan motivasi membaca, memperkaya kosakata, serta membantu siswa membangun asosiasi 

antara gambar dan kata (Yesi et al., 2023). Namun demikian, kedua pendekatan tersebut memiliki 

keterbatasan apabila diterapkan secara terpisah. Metode global cenderung menekankan pengenalan kata 

secara visual tanpa memberikan latihan fonologis yang memadai untuk mengembangkan kemampuan 

blending, sedangkan Direct Instruction lebih berfokus pada latihan fonologis dan decoding, tetapi relatif 

kurang memanfaatkan dukungan visual yang dapat meningkatkan perhatian dan memudahkan 

pembentukan makna pada siswa slow learner. 
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Secara teoretis, kemampuan blending merupakan proses mengintegrasikan bunyi-bunyi hasil konversi 

grafem–fonem menjadi satu kesatuan kata yang bermakna (Ehri, 2020); (Coltheart et al., 2001). Proses 

tersebut tidak hanya membutuhkan kemampuan mengenali huruf dan bunyi, tetapi juga memerlukan 

kapasitas working memory untuk mempertahankan urutan bunyi hingga terbentuk sebuah kata. Oleh karena 

itu, siswa slow learner yang memiliki keterbatasan memori kerja sering mengalami kesulitan 

menggabungkan dua suku kata sederhana meskipun telah mengenal huruf dan bunyinya. Berdasarkan 

sintesis tersebut, penelitian ini mengembangkan metode GLODIN (Global–Direct Instruction) yang 

mengintegrasikan keunggulan metode global dan Direct Instruction dalam satu rangkaian pembelajaran. 

Pada tahap awal, metode global digunakan untuk membangun representasi visual kata melalui gambar dan 

kata utuh sehingga siswa memperoleh konteks makna sebelum melakukan proses analisis bunyi. 

Selanjutnya, Direct Instruction membimbing siswa secara eksplisit untuk mengidentifikasi bunyi setiap 

suku kata, melakukan blending secara bertahap, memperoleh umpan balik langsung, dan mengulang latihan 

hingga terbentuk pengenalan kata secara otomatis. Dengan demikian, metode global berfungsi memperkuat 

aspek visual dan semantik, sedangkan Direct Instruction memperkuat aspek fonologis dan prosedural. 

Integrasi kedua pendekatan tersebut diperkirakan mampu mengurangi beban memori kerja, mempercepat 

proses decoding, dan meningkatkan kemampuan blending pada siswa slow learner. Pendekatan integratif 

inilah yang belum banyak dikaji pada penelitian-penelitian sebelumnya sehingga menjadi kontribusi 

konseptual penelitian ini. 

Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode global efektif meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada berbagai karakteristik peserta didik, termasuk siswa slow learner, siswa reguler, siswa 

tunarungu, dan siswa yang mengalami kesulitan belajar. (Jasmine et al., 2024) melaporkan bahwa 

penerapan metode global meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa slow learner dari 45,66% 

menjadi 83,05%. Hasil serupa juga ditemukan oleh (Wati, 2023), yang menunjukkan peningkatan 

ketuntasan membaca dari 58,8% menjadi 76,5% pada siswa kelas I SD. Pada peserta didik tunarungu, 

Permatasari (2022) membuktikan bahwa metode global mampu meningkatkan kemampuan membaca dari 

50% menjadi 86%, sedangkan (Rahmah & Zulmiyetri, 2019) melaporkan peningkatan kemampuan 

membaca siswa berkesulitan belajar dari 20% menjadi 100% setelah dua siklus tindakan. Meskipun 

demikian, penelitian-penelitian tersebut hanya berfokus pada penggunaan metode global secara mandiri. 

Hingga saat ini masih sangat terbatas penelitian yang mengintegrasikan metode global dengan Direct 

Instruction dalam bentuk metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) untuk mengatasi kesulitan 

blending kata berpola KV-KV pada siswa slow learner kelas tinggi sekolah dasar. Oleh karena itu, 

penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengombinasikan keunggulan pendekatan 

visual dari metode global dan pembelajaran eksplisit dari Direct Instruction guna meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa slow learner.  

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan 

McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026 di SD Negeri 009 Sangatta Utara. Subjek 

penelitian berjumlah tiga siswa slow learner kelas IV yang mengalami kesulitan membaca permulaan, 

khususnya dalam merangkai suku kata berpola Konsonan–Vokal–Konsonan–Vokal (KV-KV) menjadi kata 

bermakna. Pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan hasil asesmen 

diagnostik guru dan peneliti yang menunjukkan bahwa ketiga siswa memiliki karakteristik kesulitan 
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membaca yang sama, yaitu telah mengenal huruf dan mampu membaca suku kata sederhana, tetapi belum 

mampu melakukan blending dua suku kata menjadi kata bermakna. Jumlah subjek yang terbatas merupakan 

konsekuensi dari karakteristik PTK yang berfokus pada penyelesaian masalah pembelajaran nyata di kelas 

tertentu, sehingga tujuan penelitian bukan untuk menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan secara 

luas, melainkan untuk memperbaiki praktik pembelajaran pada konteks yang diteliti (Kemmis et al., 2014); 

(Mertler, 2020). Oleh karena itu, temuan penelitian ini lebih tepat dimaknai sebagai bukti kontekstual 

mengenai efektivitas penerapan metode GLODIN pada siswa dengan karakteristik yang serupa. 

Tindakan yang diberikan berupa penerapan metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) melalui 

penggunaan kartu gambar, kartu kata, kartu huruf, kegiatan menelusuri huruf, menyusun kata, serta latihan 

membaca secara bertahap dan berulang. Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa sebelum tindakan (pre-test) dan pada 

akhir setiap siklus (post-test) menggunakan tes membaca lisan sebanyak 15 kata berpola KV-KV. Penilaian 

meliputi aspek akurasi membaca, kelancaran merangkai suku kata (blending), dan kemandirian membaca. 

Observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran serta partisipasi siswa selama proses 

tindakan berlangsung. Seluruh instrumen telah divalidasi melalui expert judgment oleh dosen pembimbing 

dan guru kelas sebelum digunakan dalam penelitian. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung skor dan persentase peningkatan kemampuan membaca permulaan pada setiap siklus 

menggunakan rumus persentase menurut Purwanto. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan 

uraian deskriptif untuk membandingkan kondisi awal, Siklus I, dan Siklus II. Penelitian dinyatakan berhasil 

apabila kemampuan membaca permulaan siswa mencapai ≥80%, sesuai dengan prinsip Mastery Learning 

yang dikemukakan oleh (Guskey, 1997). 

Hasil 
Deskripsi Kemampuan Awal Membaca Permulaan 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 009 Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, pada 

semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Proses pembelajaran dilakukan di luar jam pelajaran reguler 

menggunakan sistem pull out, sehingga hanya melibatkan tiga siswa slow learner kelas IV sebagai subjek 

penelitian. Tindakan dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri atas empat kali pertemuan 

dan satu post-test. Pembelajaran berlangsung di ruang kelas IVC dan ruang Kelas Agama Kristen Protestan 

dengan durasi sekitar 45 menit pada setiap pertemuan. Sebelum tindakan diberikan, peneliti melakukan 

observasi dan pre-test untuk mengidentifikasi kemampuan awal membaca permulaan siswa. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa ketiga siswa memiliki karakteristik kesulitan yang relatif serupa. Siswa cenderung 

kurang antusias mengikuti pembelajaran membaca, mudah kehilangan fokus, serta cepat merasa bosan 

karena kegiatan belajar masih didominasi penggunaan buku tanpa variasi media pembelajaran. Selain itu, 

seluruh subjek telah mampu mengenali huruf dan membaca suku kata sederhana, tetapi masih mengalami 

kesulitan ketika harus menggabungkan dua suku kata menjadi kata bermakna (blending). Kondisi tersebut 

menyebabkan proses membaca berlangsung lambat, sering disertai jeda antar suku kata, dan masih 

memerlukan bantuan guru. Hasil pre-test menggunakan 15 kata berpola KV-KV menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan siswa masih berada pada kategori rendah. Subjek DM memperoleh skor 

36,67% (kategori kurang), AG memperoleh 46,67% (kategori cukup), dan MH memperoleh 36,67% 

(kategori kurang), dengan rata-rata kelas sebesar 41,11%. Temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan 

membaca yang dialami siswa tidak lagi terletak pada tahap pengenalan huruf, melainkan pada proses 

mengintegrasikan dua suku kata menjadi satu kata yang dibaca secara utuh, lancar, dan bermakna. 

Rendahnya kemampuan blending juga berdampak pada rendahnya kelancaran membaca karena siswa 

cenderung membaca secara terputus-putus dan sering berhenti untuk menebak kata berikutnya. 
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Hasil tersebut sekaligus menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum 

sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan belajar siswa slow learner. Pembelajaran yang lebih banyak 

menggunakan buku bacaan tanpa tahapan pembelajaran yang eksplisit maupun dukungan media visual 

belum mampu membantu siswa membangun hubungan antara bentuk kata, bunyi, dan makna secara 

terpadu. Kondisi ini menjadi dasar perlunya penerapan metode GLODIN (Global berbasis Direct 

Instruction), yang mengombinasikan pengenalan kata secara visual dengan latihan membaca yang 

sistematis, bertahap, dan berulang sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan blending, 

kelancaran membaca, sekaligus keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, seluruh 

subjek belum mencapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu kemampuan membaca permulaan minimal 

80%, sehingga tindakan perbaikan melalui penerapan metode GLODIN dinilai relevan untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan pada kondisi awal. 

Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilaksanakan dalam empat kali pertemuan pembelajaran dan satu kali 

post-test. Pembelajaran menerapkan metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) yang 

mengintegrasikan penggunaan kartu gambar, kartu kata, dan kartu huruf dengan tahapan pembelajaran yang 

sistematis, meliputi orientasi, demonstrasi, latihan terbimbing, latihan mandiri, pemberian umpan balik, dan 

evaluasi. Materi difokuskan pada kemampuan merangkai dua suku kata berpola KV-KV menjadi kata 

bermakna melalui kegiatan memilih kartu gambar, membaca kata secara utuh, menelusuri huruf 

menggunakan jari, menyalin kata, menyusun kartu huruf menjadi kata, mengenali kata di antara kartu 

pengecoh, serta melengkapi huruf yang hilang. Seluruh kegiatan dilakukan secara bertahap dan berulang 

sesuai dengan karakteristik belajar siswa slow learner.  Hasil pelaksanaan Siklus I menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan membaca permulaan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada awal 

tindakan, guru masih belum melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran secara konsisten, seperti belum 

menyampaikan tujuan pembelajaran, belum memberikan evaluasi pada setiap pertemuan, dan umpan balik 

yang masih terbatas. Namun, pada pertemuan berikutnya pelaksanaan pembelajaran menjadi semakin 

sistematis. Siswa mulai mampu membaca beberapa kata yang telah dipelajari secara mandiri, mengenali 

kata di antara kartu pengecoh, serta menyusun kartu huruf menjadi kata dengan tingkat bantuan yang 

semakin berkurang. Meskipun demikian, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam merangkai suku 

kata menjadi kata secara mandiri sehingga hasil Siklus I belum mencapai indikator keberhasilan penelitian. 

Oleh karena itu, hasil refleksi Siklus I digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada Siklus II, terutama 

dengan meningkatkan intensitas pengulangan, pemberian umpan balik positif, dan pendampingan pada 

tahap blending suku kata.  

Tabel 1. Hasil Observasi Partisipasi Siswa Selama Proses Pembelajaran Membaca Permulaan 

dengan Metode Global dan Direct Instructoin Siklus I 

Subjek Pertemuan I Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 5 Rata – Rata  

DM 72% 77% 78% 81% 77% 

AG 73% 78% 80% 83% 79% 

AH 72% 75% 77% 80% 76% 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui gambaran hasil observasi partisipasi siswa sebagai subjek 

penelitian selama mengikuti pembelajaran pada siklus I dengan menerapkan metode global dan direct 

instruction. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam  empat kali pertemuan, subjek DM, AG dan 

AH  mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. Semua subjek mampu mengikuti instruksi 

yang diberikan guru. Namun, pada pertemuan pertama ada  beberapa  kegiatan  pembelajan  yang  belum  
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dapat  diikuti subjek dengan antusias. Pada kegiatan saat guru menyampaikan tujuan dan materi 

pembelajaran yang akan dilaksanakan, hanya subjek AG saja yang terlihat tertarik dan antusias menyimak 

penyampaian guru. Selama proses pembelajaran dipertemuan pertama,  guru  berupaya  mengarahkan  dan  

membimbing  siswa agar subjek dapat memahami langkah-langkah   pembelajaran, walaupun sebagian 

besar tahapan pembelajaran belum dapat dilakukan siswa secara mandiri seperti menelusuri huruf, menulis 

kata dan menyusun kartu huruf. Pada pertemuan selanjutnya di siklus I, subjek sudah antusias dalam 

mengikuti pembelajaran dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dalam mempraktekkan 

langkah-langkah pembelajaran yang sebelumnya dipraktekkan oleh guru. 

Tabel 2. Hasil   Tes   Kemampuan   Membaca   Permulaan   Pasca Tindakan Siklus I pada Siswa 

Slow Learner dengan Metode Global dan Direct Instruction 

Subjek Total Skor Soal Total Skor Perolehan Persentase 

DM 30 23 76.67% 

AG 30 24 80% 

AH 30 22 73.3% 

Rata-rata 76.66% 

Tabel tersebut  menunjukkan  data  kemampuan  membaca siswa  slow learner setelah dilakukan tindakan 

melalui metode global dan direct instruction, dimana siswa DM memperoleh skor 23 dengan persentase 

76,67 % termasuk kategori baik dan siswa AG memperoleh skor 24 dengan persentase 80 % termasuk 

kategori baik serta siswa MH   memperoleh   skor  22   dengan   persentase  73,33%  termasuk kategori   

baik.   Berdasarkan   keseluruhan   hasil   tes   kemampuan membaca siswa, diperoleh rata-rata sebesar 

76,66 % maka dari hasil tes kemampuan membaca permulaan tersebut, dapat dilihat bahwa subjek 

penelitian belum mencapai skor 80% untuk memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil refleksi, pelaksanaan tindakan pada Siklus I menunjukkan bahwa penerapan metode 

GLODIN mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa slow learner, yang ditunjukkan 

oleh kenaikan nilai rata-rata dari 41,11% pada pre-test menjadi 76,66% pada post-test, atau meningkat 

sebesar 35,55%. Selain peningkatan hasil belajar, partisipasi dan antusiasme siswa selama pembelajaran 

juga mengalami perkembangan yang positif. Namun, hasil tersebut belum mencapai indikator keberhasilan 

penelitian sebesar 80%, sehingga tindakan perlu dilanjutkan ke Siklus II. Hasil refleksi menunjukkan bahwa 

siswa masih memerlukan pengulangan yang lebih intensif pada tahap menelusuri huruf, membaca, menulis, 

dan menyusun huruf menjadi kata, serta penyempurnaan pelaksanaan pembelajaran melalui pemberian 

umpan balik yang lebih konsisten, penambahan kartu huruf sebagai pengecoh, dan evaluasi membaca pada 

akhir setiap pertemuan. Perbaikan-perbaikan tersebut selanjutnya dijadikan dasar penyusunan tindakan 

pada Siklus II agar kemampuan membaca permulaan siswa dapat mencapai kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan.  

Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus II merupakan penyempurnaan dari hasil refleksi Siklus I dan 

dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Perbaikan yang dilakukan meliputi penambahan pengulangan pada 

tahap menelusuri huruf menggunakan jari sebanyak 2–4 kali, pengulangan kegiatan menulis dan menyusun 

kata di kertas maupun papan tulis, penambahan kartu huruf sebagai pengecoh, serta pemberian umpan balik 

positif dan evaluasi pada setiap akhir pembelajaran. Proses pembelajaran tetap menerapkan metode 

GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) melalui penggunaan kartu gambar, kartu kata, dan kartu 

huruf yang dipadukan dengan pembelajaran yang sistematis, bertahap, dan berulang sehingga siswa 

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/10.47709/educendikia.v6i02.9240


Edu Cendikia: Jurnal Ilmiah Kependidikan 

Volume: 6 | Nomor 02 | Agustus 2026 | 

  DOI: 10.47709/educendikia.v6i02.9240 

 

 

 

2372 

 

memperoleh kesempatan lebih banyak untuk melatih kemampuan blending dan membaca kata secara 

mandiri.  Hasil pelaksanaan Siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang lebih optimal dibandingkan 

Siklus I. Guru telah melaksanakan seluruh tahapan pembelajaran sesuai sintaks metode GLODIN dengan 

kategori sangat baik, ditunjukkan oleh rata-rata keterlaksanaan pembelajaran sebesar 95,48%. Siswa juga 

tampak lebih aktif, antusias, dan mampu mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan lebih mandiri. 

Sebagian besar siswa telah mampu membaca kata berpola KV-KV tanpa bantuan, menyusun kartu huruf 

menjadi kata yang utuh, mengenali kata di antara kartu pengecoh, serta melengkapi huruf yang hilang 

dengan benar. Perbaikan tindakan yang diterapkan pada Siklus II memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kemampuan membaca permulaan sekaligus meningkatkan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran.  

Tabel 3. Hasil Observasi Partisipasi Siswa Selama Proses Pembelajaran Membaca Permulaan 

dengan Metode Global dan Direct Instruction Siklus II 

Subjek Pertemuan I Pertemuan 2 Pertemuan 3 Rata – Rata  

DM 94% 95% 97% 95.33% 

AG 95% 97% 98% 96.67% 

AH 92% 94% 97% 95.33% 

Rata – Rata  95.44% 

Berdasarkan hasil observasi, partisipasi siswa selama pembelajaran pada Siklus II berada pada kategori 

sangat baik. Ketiga subjek (DM, AG, dan MH) menunjukkan peningkatan keaktifan, antusiasme, dan 

kemampuan mengikuti setiap tahapan pembelajaran menggunakan metode GLODIN. Siswa mampu 

mengikuti instruksi guru dengan lebih mandiri, aktif memilih media pembelajaran, menelusuri huruf, 

menulis dan menyusun kata, serta melengkapi huruf yang hilang dengan semakin sedikit bantuan. Selain 

itu, siswa tampak lebih percaya diri, fokus, dan termotivasi selama pembelajaran, bahkan saling berlomba 

untuk menyelesaikan setiap aktivitas.  

Tabel 4. Hasil Tes Kemampuan Membaaca Permulaan Pasca Tindakan Siklus II pada Siswa Slow 

Learner dengan Metode Global dan Direct Instruction 

Subjek Total Skor Soal Total Skor Perolehan Persentase 

DM 30 27 90% 

AG 30 29 96.67% 

AH 30 27 90% 

Rata-rata 92.22% 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4, rata-rata kemampuan membaca permulaan siswa slow learner pada Siklus 

II mencapai 92,22%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Secara individual, subjek DM memperoleh 

skor 27 (90%), AG memperoleh skor 29 (96,67%), dan MH memperoleh skor 27 (90%). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh subjek mengalami peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah 

mengikuti pembelajaran menggunakan metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction). Seluruh 

subjek telah melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu 85%, sehingga tindakan 

penelitian dinyatakan berhasil dan dihentikan pada Siklus II. 

Tabel 5. Peningkatan Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Membaca Permulaan dengan 

Metode Global dan Direct Instruction pada Siklus I dan Siklus II 

Observasi Skor Rata - Rata Kriteria 

Siklus I 82.81% Baik 
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Siklus II 95.48% Sangat Baik 

Peningkatan 12.67%  

Berdasarkan tabel 5 dapat diamati bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus 

II sudah sesuai dengan prosedur penggunaan metode global dan direct instruction yang telah ditetapkan, 

hal ini dapat diamati dari kategori yang diperoleh yaitu baik di siklus I dan sangat baik di siklus II serta 

juga dapat dilihat dari hasil perbandingan observasi kegiatan pembelajaran pada siklus I dan siklus II yang 

diperoleh  peningkatan sebesar 12, 67 %. Pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan prosedur atau 

tahapan dalam pembelajaran akan menciptakan suasana pembelajaran yang bermakna bagi siswa.  

Tabel 6. Peningkatan Hasil Partisipasi Siswa selama Pembelajaran Membaca Permulaan dengan 

Metode Global dan Direct Instruction pada Siklus I dan Siklus II 

Subjek Tindakan I Tindakan II Peningkatan 

DM 77% 95.33% 18.33% 

AG 79% 96.67% 17.67% 

MH 76% 94.33% 18.33% 

Rata-rata 77.33% 95.44% 18.11% 

Berdasarkan tabel 6, dapat diamati bahwa partisipasi siswa slow learner di kelas IV Sekolah Dasar selama 

proses belajar membaca permulaan menggunakan metode global dan    direct instruction menunjukkan 

adanya peningkatan yaitu siswa DM sebesar 18,33 %, siswa AG sebesar 17,67 % dan siswa MH sebesar 

18,33 %. Hasil partisipasi siswa menunjukkan bahwa partisipasi siswa DM, AG dan MH di siklus I 

termasuk dalam kategori baik dan pada siklus II siswa DM, AG dan MH   termasuk dalam kategori sangat 

baik. Berdasarkan   rata-rata   nilai   dari   keseluruhan   partisipasi   siswa diperoleh peningkatan sebesar 

18,11 %. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan  metode global dan direct instruction dalam pembelajaran 

membaca permulaan dapat membuat siswa lebih antusias  

Tabel 7. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa  Slow Learner 

Pasca Tindakan I dan Siklus II 

Subjek Skor Hasil Siklus I Skor Hasil Siklus II Peningkatan 

DM 76.67% 90% 13.33% 

AG 80% 96.67% 16.67% 

MH 73.33% 90% 16.67% 

Rata-rata 76.66% 92.22% 15.57% 

Berdasarkan tabel 7, diperolah data bahwa ada peningkatan dari hasil pasca tindakan (post-test) siklus I ke 

hasil pasca tindakan (post-test) siklus II yakni sebesar 15,57 % dengan rincian 13, 33 % pada siswa DM, 

sebesar 16,67 % pada siswa AG dan MH. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus II, kemampuan membaca permulaan siswa slow 

learner mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kondisi awal maupun Siklus I. Rata-

rata kemampuan membaca permulaan meningkat dari 41,11% pada kondisi awal menjadi 76,66% pada 

Siklus I, kemudian meningkat kembali menjadi 92,22% pada akhir Siklus II. Dengan demikian, terjadi 

peningkatan sebesar 15,56 poin persentase dari Siklus I ke Siklus II dan peningkatan sebesar 51,11 poin 

persentase dari kondisi awal hingga akhir tindakan. Secara individual, seluruh subjek menunjukkan 

perkembangan yang konsisten. Subjek DM meningkat dari 36,67% menjadi 90,00%, subjek AG meningkat 

dari 46,67% menjadi 96,67%, sedangkan subjek AH meningkat dari 36,67% menjadi 90,00%. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh subjek telah mencapai kategori sangat baik dan memenuhi kriteria 
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ketuntasan yang telah ditetapkan, yaitu minimal 85% sesuai dengan prinsip Mastery Learning (Guskey, 

1997, 2021). Meskipun demikian, terdapat variasi peningkatan antar subjek. AG menunjukkan capaian 

akhir yang lebih tinggi dibandingkan dua subjek lainnya, sedangkan DM dan AH memerlukan pengulangan 

serta pendampingan yang lebih intensif pada tahap blending sebelum akhirnya mencapai ketuntasan belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) tidak 

hanya meningkatkan hasil belajar secara klasikal, tetapi juga mampu mengakomodasi perbedaan kebutuhan 

belajar setiap siswa slow learner. Integrasi pendekatan visual melalui metode Global dengan pembelajaran 

yang sistematis, eksplisit, dan bertahap melalui Direct Instruction membantu siswa mengenali kata secara 

utuh, menghubungkan bunyi dengan bentuk kata, serta meningkatkan kemampuan menggabungkan suku 

kata menjadi kata yang bermakna. Dengan tercapainya indikator keberhasilan pada seluruh subjek, 

hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa penerapan metode GLODIN dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan kata berpola KV-KV pada siswa slow learner kelas IV SD Negeri 009 Sangatta Utara 

dinyatakan diterima. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa slow learner kelas IV SD Negeri 009 

Sangatta Utara. Efektivitas tersebut tidak hanya ditunjukkan oleh meningkatnya hasil belajar hingga 

melampaui kriteria ketuntasan yang ditetapkan, tetapi juga oleh perubahan kualitas proses pembelajaran, 

seperti meningkatnya keterlibatan siswa, kemampuan mengikuti instruksi, kepercayaan diri dalam 

membaca, serta berkurangnya ketergantungan terhadap bantuan guru. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan membaca tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang 

sistematis, bertahap, dan berulang sesuai dengan karakteristik belajar siswa slow learner. Efektivitas 

metode GLODIN dapat dijelaskan melalui integrasi dua pendekatan pembelajaran yang saling melengkapi. 

Metode Global membantu siswa membangun representasi visual terhadap kata melalui hubungan antara 

gambar dan bentuk kata secara utuh sehingga siswa lebih mudah mengenali kosakata yang dipelajari. 

Setelah pengenalan kata terbentuk, tahapan Direct Instruction memberikan pembelajaran yang eksplisit 

melalui demonstrasi, latihan terbimbing, umpan balik langsung, dan latihan mandiri. Kombinasi kedua 

pendekatan tersebut membantu siswa menghubungkan bentuk huruf, bunyi, suku kata, dan makna secara 

bertahap sehingga proses blending menjadi lebih mudah dilakukan. Dengan demikian, siswa tidak hanya 

menghafal bentuk kata, tetapi juga memahami proses pembentukan kata melalui penggabungan suku kata 

secara sistematis. Temuan ini sejalan dengan (Archer & Hughes, 2011) yang menyatakan bahwa Direct 

Instruction efektif meningkatkan keterampilan akademik dasar melalui pembelajaran yang terstruktur, 

eksplisit, dan disertai latihan berulang. Selain itu, (Sani, 2021) menjelaskan bahwa metode Global mampu 

membantu siswa memahami hubungan antara gambar dan kata sehingga proses pengenalan kosakata 

menjadi lebih bermakna. 

Dari sudut pandang kognitif, peningkatan kemampuan membaca pada penelitian ini diduga terjadi karena 

metode GLODIN mampu mengurangi beban memori kerja (working memory) siswa slow learner. Sebelum 

tindakan diberikan, sebagian besar siswa telah mengenali huruf dan mampu membaca suku kata sederhana, 

tetapi mengalami kesulitan ketika harus menggabungkan dua suku kata menjadi satu kata bermakna. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hambatan utama bukan terletak pada pengenalan simbol huruf, 

melainkan pada proses mengintegrasikan informasi visual dan fonologis secara bersamaan. Penggunaan 

media visual berupa kartu gambar, kartu kata, dan kartu huruf membantu siswa memusatkan perhatian pada 

satu kata yang dipelajari, sedangkan latihan bertahap melalui Direct Instruction memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk membangun hubungan antara huruf, bunyi, dan makna secara lebih terarah. Dengan 
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demikian, proses blending yang sebelumnya menjadi kesulitan utama dapat berkembang secara bertahap 

melalui latihan yang dilakukan secara konsisten. Perbaikan tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil 

refleksi Siklus I juga memberikan kontribusi penting terhadap peningkatan hasil belajar pada Siklus II. 

Penambahan frekuensi pengulangan pada kegiatan menelusuri huruf, membaca, menulis, dan menyusun 

kartu huruf, disertai pemberian umpan balik secara konsisten, memungkinkan siswa memperoleh 

kesempatan belajar yang lebih banyak untuk menguasai keterampilan membaca. Bagi siswa slow learner, 

pengulangan bukan sekadar mengulang aktivitas yang sama, tetapi merupakan proses memperkuat 

pembentukan koneksi antara informasi visual, bunyi, dan makna sehingga keterampilan membaca menjadi 

lebih otomatis. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sumiati & Gumiandari, 2022) yang menjelaskan 

bahwa strategi repetition berperan dalam memperkuat memori kerja sehingga memudahkan siswa 

mempertahankan informasi baru selama proses belajar. Demikian pula (Anggraeni, 2022) menegaskan 

bahwa pemberian latihan berulang, perhatian individual, penguatan positif, dan pendampingan yang 

konsisten merupakan strategi yang efektif dalam pembelajaran siswa slow learner. 

Meskipun seluruh subjek berhasil mencapai indikator keberhasilan, peningkatan yang diperoleh tidak 

sepenuhnya sama. AG menunjukkan capaian akhir yang lebih tinggi dibandingkan DM dan AH. Perbedaan 

tersebut diduga berkaitan dengan kemampuan awal AG yang relatif lebih baik sehingga proses menguasai 

keterampilan blending berlangsung lebih cepat. Sebaliknya, DM dan AH memerlukan frekuensi 

pengulangan yang lebih banyak serta pendampingan yang lebih intensif sebelum mampu membaca secara 

mandiri. Variasi peningkatan antar subjek menunjukkan bahwa karakteristik individual tetap memengaruhi 

keberhasilan pembelajaran meskipun metode yang digunakan sama. Oleh karena itu, penerapan GLODIN 

tetap memerlukan fleksibilitas guru dalam menyesuaikan intensitas latihan, bentuk bantuan, dan pemberian 

umpan balik sesuai kebutuhan masing-masing siswa.  

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian terdahulu mengenai efektivitas metode Global dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. (Jasmine et al., 2024) melaporkan bahwa metode Global 

mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa slow learner melalui pembelajaran yang 

menekankan pengenalan kata secara utuh. (Wati, 2023) juga menunjukkan bahwa penerapan metode Global 

meningkatkan ketuntasan membaca siswa sekolah dasar, sedangkan Rahmawa & Zulmiyetri (2019) 

membuktikan bahwa metode tersebut efektif meningkatkan kemampuan membaca pada siswa berkesulitan 

belajar. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang berbeda karena tidak hanya 

menerapkan metode Global secara mandiri, tetapi mengintegrasikannya dengan Direct Instruction dalam 

suatu pendekatan pembelajaran yang disebut GLODIN. Integrasi tersebut mampu mengatasi salah satu 

kelemahan metode Global yang lebih menekankan pengenalan kata secara visual tanpa memberikan latihan 

fonologis secara eksplisit. Melalui tahapan demonstrasi, latihan terbimbing, latihan mandiri, serta umpan 

balik yang sistematis, siswa memperoleh kesempatan untuk mengembangkan keterampilan blending secara 

lebih terstruktur sehingga proses membaca menjadi lebih lancar dan bermakna. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap pandangan bahwa pembelajaran 

membaca permulaan pada siswa slow learner akan lebih efektif apabila mengombinasikan pendekatan 

visual dengan pembelajaran eksplisit. Temuan ini menunjukkan bahwa pengenalan kata secara visual saja 

belum cukup untuk mengembangkan kemampuan membaca secara optimal apabila tidak disertai latihan 

fonologis yang sistematis. Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan metode Global melalui 

integrasi dengan Direct Instruction, sehingga menghasilkan model pembelajaran yang tidak hanya 

membantu siswa mengenali kata, tetapi juga memahami proses pembentukan kata melalui kegiatan 

blending (Khotimah et al., 2019). Secara praktis, hasil penelitian memberikan alternatif strategi 

pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di sekolah dasar, khususnya pada kelas inklusif yang 
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memiliki siswa slow learner. Metode GLODIN dapat diimplementasikan menggunakan media sederhana 

seperti kartu gambar, kartu kata, dan kartu huruf tanpa memerlukan sarana yang kompleks. Guru dapat 

mengadaptasi tahapan pembelajaran sesuai karakteristik siswa dengan tetap mempertahankan prinsip 

pembelajaran yang eksplisit, bertahap, dan berulang. Selain meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan, penerapan metode ini juga berpotensi meningkatkan partisipasi, motivasi, dan kepercayaan diri 

siswa selama mengikuti pembelajaran. 

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah subjek 

yang hanya terdiri atas tiga siswa menyebabkan temuan penelitian lebih tepat dimaknai sebagai bukti 

kontekstual dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dan belum dapat digeneralisasikan pada populasi 

yang lebih luas. Selain itu, durasi penelitian yang relatif singkat belum memungkinkan peneliti mengamati 

keberlangsungan kemampuan membaca dalam jangka panjang. Faktor eksternal, seperti intensitas latihan 

membaca di rumah, keterlibatan orang tua, dan kondisi lingkungan belajar, juga belum dapat dikendalikan 

sepenuhnya sehingga kemungkinan turut memengaruhi hasil yang diperoleh. Di samping itu, instrumen 

membaca yang digunakan masih dikembangkan oleh peneliti berdasarkan indikator penelitian sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan menggunakan instrumen membaca yang telah terstandarisasi agar 

validitas eksternal hasil penelitian semakin kuat. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) merupakan alternatif pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa slow learner, khususnya dalam 

mengembangkan kemampuan blending suku kata berpola KV-KV menjadi kata yang utuh dan bermakna. 

Efektivitas tersebut didukung oleh integrasi media visual, pembelajaran eksplisit, latihan bertahap, 

pengulangan yang terstruktur, serta pemberian umpan balik yang konsisten sehingga mampu 

mengakomodasi karakteristik belajar siswa slow learner secara lebih optimal.  

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode GLODIN (Global berbasis Direct Instruction) efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa slow learner kelas IV SD Negeri 009 Sangatta Utara. Peningkatan tersebut 

tampak baik pada proses maupun hasil pembelajaran. Selama pelaksanaan tindakan, siswa menunjukkan 

partisipasi yang semakin aktif, mampu mengikuti tahapan pembelajaran secara lebih mandiri, serta 

mengalami peningkatan kemampuan membaca dari rata-rata 41,11% pada kondisi awal menjadi 76,66% 

pada Siklus I dan meningkat kembali menjadi 92,22% pada Siklus II. Hasil tersebut telah melampaui 

indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 85%, sehingga menunjukkan bahwa metode GLODIN 

efektif membantu siswa mengembangkan kemampuan blending atau menggabungkan suku kata berpola 

KV-KV menjadi kata yang utuh dan bermakna. Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada 

pengembangan metode GLODIN sebagai integrasi antara metode Global dan Direct Instruction dalam 

pembelajaran membaca permulaan bagi siswa slow learner. Berbeda dengan penerapan metode Global 

yang umumnya berfokus pada pengenalan kata secara visual, GLODIN mengombinasikan kekuatan 

pengenalan kata melalui media visual dengan pembelajaran eksplisit, sistematis, bertahap, dan berulang 

melalui Direct Instruction. Integrasi tersebut memberikan bukti empiris bahwa pembelajaran membaca 

permulaan pada siswa slow learner akan lebih optimal apabila strategi visual dipadukan dengan latihan 

fonologis yang terstruktur, khususnya untuk mengembangkan kemampuan blending yang menjadi salah 

satu hambatan utama dalam membaca permulaan. Temuan penelitian ini juga memberikan implikasi 

terhadap pengembangan pembelajaran pada pendidikan inklusif. Penerapan GLODIN menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca permulaan bagi siswa berkebutuhan khusus tidak cukup hanya mengandalkan satu 

pendekatan, tetapi memerlukan kombinasi media konkret, instruksi eksplisit, latihan bertahap, pengulangan 
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yang terencana, serta umpan balik yang konsisten sesuai karakteristik belajar siswa. Dengan demikian, 

metode GLODIN dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang adaptif bagi guru sekolah 

dasar, khususnya pada kelas inklusif yang melayani siswa slow learner. 

Berdasarkan temuan tersebut, guru disarankan menerapkan langkah-langkah GLODIN secara konsisten 

dengan memanfaatkan media konkret, memberikan latihan yang berulang, serta menyesuaikan intensitas 

pendampingan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Sekolah diharapkan mendukung implementasi 

pembelajaran tersebut melalui penyediaan media pembelajaran, penguatan kompetensi guru mengenai 

strategi pembelajaran membaca bagi siswa berkebutuhan khusus, serta pengembangan praktik 

pembelajaran inklusif yang lebih adaptif. Penelitian selanjutnya disarankan menguji efektivitas metode 

GLODIN menggunakan desain eksperimen dengan jumlah subjek yang lebih besar, melibatkan jenjang 

pendidikan yang berbeda, serta mengembangkan media pembelajaran digital berbasis GLODIN agar 

diperoleh bukti empiris yang lebih kuat mengenai efektivitas dan keberlanjutan penerapannya dalam 

pendidikan inklusif. 
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